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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 3–4 tahun menggunakan media 
edukatif Busy Jar di KB Al Firdaus Balongpanggang. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diterapkan dalam dua 
siklus yang mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
berjumlah 13 anak, terdiri dari 6 laki-laki dan 7 perempuan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, 
dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan persentase. Temuan 
penelitian menunjukkan peningkatan keterampilan motorik halus anak pada setiap siklus. Persentase anak yang 
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat dari 23,08% 
pada prasiklus menjadi 53,84% pada Siklus I, lalu mencapai 92,31% pada Siklus II. Peningkatan tersebut tampak pada 
koordinasi mata-tangan, penggunaan otot jari, ketepatan gerak, serta konsentrasi anak saat menyelesaikan beragam 
aktivitas menggunakan media Busy Jar. Efektivitas media edukatif Busy Jar dalam mengasah keterampilan motorik 
halus anak usia 3–4 tahun telah terkonfirmasi melalui proses pembelajaran yang aktif, interaktif, dan menyenangkan. 
Kata kunci: Busy Jar, media edukatif, motorik halus, anak usia dini, penelitian tindakan kelas. 
 
 

Abstract 
This study aims to develop fine motor skills in children aged 3–4 years using the Busy Jar educational media 

at KB Al Firdaus Balongpanggang. The Classroom Action Research (CAR) method was implemented in two cycles, 
covering the stages of planning, action implementation, observation, and reflection. The research subjects consisted 
of 13 children, comprising 6 boys and 7 girls. Data collection techniques included observation, interviews, and 
documentation, while data analysis was conducted descriptively and quantitatively using percentages. The research 
findings showed an improvement in children's fine motor skills in each cycle. The percentage of children achieving 
the Developing as Expected (BSH) and Very Well Developed (BSB) categories increased from 23.08% in the pre-
cycle to 53.84% in Cycle I, and then reached 92.31% in Cycle II. This improvement was evident in hand-eye 
coordination, finger muscle use, movement precision, and children's concentration when completing various activities 
using the Busy Jar media. The effectiveness of the Busy Jar educational media in honing the fine motor skills of 
children aged 3–4 years has been confirmed through an active, interactive, and enjoyable learning process.  
Keywords: Busy Jar, educational media, fine motor skills, early childhood, classroom action research.

I. PENDAHULUAN  

Masa awal kehidupan anak adalah waktu yang sangat spesial, di mana pertumbuhan dan perkembangan, terutama 
pada otak, terjadi dengan cepat. Perkembangan anak berlangsung secara terus-menerus, sehingga setiap fase menjadi 
dasar bagi fase berikutnya. Keterlibatan orang tua dan orang dewasa dalam memberikan rangsangan yang terintegrasi 
sangat diperlukan untuk mencapai perkembangan yang maksimal [1]. Usia dini dipahami sebagai waktu yang paling 
baik untuk menerima rangsangan. Pada fase ini, anak mengalami perkembangan yang pesat serta sangat penting untuk 
menciptakan kondisi yang sesuai dengan kebutuhan tumbuh kembang anak agar potensi mereka dapat berkembang 
dengan baik. Anak usia dini mencakup individu dari kelahiran hingga usia delapan tahun. Maka, periode ini meliputi 
fase dari saat kelahiran hingga anak mencapai tahun ke-8, di mana terjadi perkembangan fisik dan mental yang 
signifikan, dikenal sebagai fase emas. Di tahap ini, anak-anak menunjukkan karakter yang unik dibandingkan dengan 
tahap usia yang lain, sehingga pendidikan yang tepat sangat diperlukan [2]. 

Tujuan utama dari PAUD adalah mendukung pertumbuhan serta perkembangan fisik dan emosional anak agar 
mereka siap untuk pendidikan lebih lanjut dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan [3]. PAUD dirancang 
sebagai upaya pembinaan dan pengembangan potensi anak secara maksimal, yang pada akhirnya mampu membentuk 
perilaku serta keterampilan dasar yang selaras dengan tahap perkembangan usia dini. Pengembangan potensi ini 
dilakukan secara optimal sehingga fondasi perilaku dan keterampilan anak dapat terbangun dengan baik sesuai dengan 
tahapan pertumbuhannya [4]. Keseimbangan pengembangan enam aspek pada anak usia dini menjadi kunci utama 
agar potensi optimal sesuai tahapan usianya dapat tercapai. Nilai agama, seni, kognitif, sosial emosional, bahasa, serta 
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fisik motorik merupakan dimensi-dimensi yang saling terkait dan memengaruhi satu sama lain. Kemajuan pada salah 
satu ranah perkembangan akan berdampak langsung terhadap ranah lainnya dan sebaliknya [5]. 

Motorik adalah kapasitas anak untuk mengeksekusi gerakan tubuh yang dihasilkan dari sinergi antara sistem saraf, 
otot, dan tulang. Perkembangan keterampilan motorik terjadi secara progresif, bergantung pada tingkat kematangan 
fisik serta rangsangan yang diperoleh anak [6]. Perkembangan motorik secara garis besar terbagi ke dalam dua kategori 
utama, yakni motorik halus dan motorik kasar. Aktivitas seperti berjalan, berlari, melompat, serta mempertahankan 
keseimbangan tubuh merupakan contoh dari keterampilan motorik kasar yang melibatkan otot-otot besar [7]. 
Kemampuan motorik halus berkaitan erat dengan pengendalian otot-otot kecil seperti jari tangan dan pergelangan 
tangan. Aktivitas yang memerlukan koordinasi antara mata dan tangan, misalnya menulis, menggunting, menggambar, 
meronce, menjepit benda, hingga membuka dan menutup tutup botol, termasuk dalam kategori ini [8]. Perkembangan 
motorik yang optimal akan mendukung kemandirian anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari maupun kesiapan 
mengikuti pembelajaran di sekolah. 

Perkembangan motorik merupakan aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. Aspek ini sering dijadikan 
ukuran untuk menilai apakah seorang anak tumbuh dengan baik. Perkembangan motorik mencakup gerakan yang 
terkoordinasi dan memerlukan rangsangan yang tepat [9]. Sangat penting untuk menciptakan suasana belajar yang 
mendukung supaya anak dapat mengembangkan kemampuan motoriknya. Stimulasi dari orang dewasa adalah langkah 
penting untuk menyediakan sarana dan peluang terbaik dalam mencapai perkembangan yang optimal. 

Masa anak usia dini dianggap sebagai waktu yang tepat untuk belajar keterampilan motorik. Pertama, tubuh anak-
anak masih lentur, sehingga mereka lebih mudah merespons pelatihan. Kedua, mereka belum memiliki banyak 
keterampilan yang dapat menghalangi proses pembelajaran keterampilan baru. Ketiga, anak-anak menikmati proses 
pengulangan, yang memungkinkan mereka untuk menguasai pola gerakan otot secara efektif [10]. Perkembangan 
motorik tersebut terdiri dari motorik kasar dan halus. Pengembangan motorik halus sangat penting untuk membantu 
anak beradaptasi dengan pengalaman baru, terutama dalam aktivitas fisik, serta mendorong imajinasi dan kreativitas 
mereka [11]. 

Salah satu aspek krusial dalam motorik halus yang perlu distimulasi adalah kemampuan menggunakan jari tangan 
[12]. Anak-anak yang mengalami kesulitan dalam mengoordinasikan otot-otot kecil di tangan mereka sering kali 
menghadapi kendala dalam aktivitas sehari-hari, seperti berpakaian dan menggambar [13]. Tangan merupakan bagian 
penting dalam aktivitas tersebut. Montessori menyebut tangan sebagai "otak kedua" bagi manusia. Ketika anak tidak 
dapat menyelesaikan tugas-tugas ini, mereka cenderung lebih bergantung pada orang lain. 

Hasil pengamatan awal terhadap 13 anak di KB Al Firdaus menunjukkan bahwa perkembangan keterampilan 
motorik halus anak usia 3–4 tahun masih belum optimal. Sepuluh anak tercatat berada dalam tahapan Mulai 
Berkembang (MB) atau bahkan Belum Berkembang (BB) pada sejumlah indikator keterampilan motorik halus. 
Kesulitan yang dialami mereka meliputi memegang pensil dengan teknik tripod grasp, memotong kertas mengikuti 
pola garis, menjepit objek memakai ibu jari dan telunjuk, menempatkan benda kecil ke dalam tempat tertentu, 
memindahkan barang menggunakan alat seperti sumpit atau penjepit, serta mengoordinasikan gerakan visual dan 
manual secara akurat. Beberapa anak menunjukkan kelelahan yang cepat ketika menjalani aktivitas motorik halus, 
sulit mempertahankan konsentrasi saat menyelesaikan tugas, dan masih bergantung pada bantuan guru untuk 
menuntaskan kegiatan yang idealnya dapat dikerjakan sendiri. Situasi ini mengindikasikan perlunya pemberian 
stimulasi yang lebih beragam, menarik, dan selaras dengan tahapan perkembangan anak usia dini. Perkembangan 
motorik halus anak usia 3–4 tahun, terutama dalam aktivitas memotong dan menggambar, masih menghadapi sejumlah 
hambatan. Dari total anak yang diamati, sepuluh di antaranya belum mencapai tahap perkembangan yang ideal pada 
aspek tersebut.. 

Apabila keterampilan motorik halus anak tidak distimulasi secara optimal sejak usia dini, maka dampaknya tidak 
hanya dirasakan pada saat ini, tetapi juga pada tahap perkembangan berikutnya. Anak berpotensi mengalami kesulitan 
dalam kegiatan akademik ketika memasuki jenjang taman kanak-kanak maupun sekolah dasar, seperti menulis, 
mewarnai, menggambar, menggunting, menempel, serta menyelesaikan berbagai tugas yang membutuhkan koordinasi 
tangan dan mata [14]. Selain itu, keterlambatan perkembangan motorik halus juga dapat memengaruhi kemandirian 
anak dalam aktivitas sehari-hari, seperti mengancingkan baju, mengikat tali sepatu, membuka dan menutup wadah 
makanan, menggunakan alat makan, serta menjaga kebersihan diri [15]. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat 
menurunkan rasa percaya diri anak, mengurangi partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, dan berdampak pada 
perkembangan aspek kognitif, sosial-emosional, serta kesiapan belajar di sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan 
media pembelajaran yang menarik, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini agar stimulasi motorik 
halus dapat diberikan secara optimal. 

Salah satu hal yang sangat penting dalam pengembangan kemampuan motorik halus adalah keterampilan 
penggunaan jari-jari tangan. Gambaran Anak yang mengalami kesulitan dalam motoriknya akan susah mengatur otot 
kecil di tangan seringkali menghadapi kendala dalam kegiatan sehari-hari mereka, seperti saat berpakaian, makan 
dengan mandiri, serta dalam kegiatan kreatif seperti menggambar dan memotong dengan gunting. Tangan berfungsi 
sebagai alat untuk menulis, menggambar, dan melakukan berbagai aktivitas lainnya. Apabila anak tidak bisa 
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melakukannya sendiri, mereka mungkin akan lebih bergantung pada orang lain, yang dapat menyulitkan mereka dalam 
memenuhi tuntutan dan ekspektasi di lingkungan sekolah [16]. 

Selain itu, banyak anak yang belum mampu menggenggam pensil dengan benar. Salah satu faktor penyebabnya 
adalah kurangnya variasi dan daya tarik pada media yang digunakan di sekolah. Busy Jar merupakan salah satu media 
pembelajaran atau alat permainan edukatif (APE) yang dirancang dalam bentuk toples atau wadah berisi berbagai 
aktivitas yang menuntut anak melakukan manipulasi menggunakan jari-jari tangan. Aktivitas tersebut dapat berupa 
memasukkan benda ke dalam lubang, menjepit pompom menggunakan penjepit, memindahkan biji-bijian 
menggunakan sumpit, mencocokkan warna, membuka dan menutup tutup wadah, maupun menyusun benda sesuai 
pola tertentu [17]. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan otot jari, 
ketelitian, konsentrasi, kemampuan memecahkan masalah sederhana, serta meningkatkan keterampilan motorik halus 
anak. Busy Jar memiliki keunggulan karena dapat dibuat dari bahan sederhana, mudah dimodifikasi sesuai tema 
pembelajaran, aman digunakan anak, dan mampu meningkatkan minat belajar melalui kegiatan bermain yang 
menyenangkan. 

Hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa media Busy Jar mampu mendorong peningkatan keterampilan 
motorik halus pada anak. Hermawati (2019) mengungkapkan bahwa penerapan alat Busy Jar secara signifikan 
berkontribusi terhadap perbaikan perkembangan motorik halus anak usia dini. Peningkatan kemampuan motorik halus 
pada anak terlihat jelas setelah mereka berpartisipasi dalam aktivitas menggunakan Busy Jar. Data dari pendekatan 
kuantitatif memperkuat temuan ini dengan hasil yang positif. Temuan ini menekankan pentingnya penerapan media 
pendidikan selama proses belajar dan perlunya menggabungkan alat permainan yang inovatif dalam pendidikan anak 
usia dini guna mendorong perkembangan motorik. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang bervariasi dapat 
memberikan efek baik dan terhadap pengalaman belajar anak. [18] 

Menurut Ida Ayu Eka Suciari Putri, permainan Busy Jar berfungsi sebagai alat belajar yang berbentuk wadah 
dengan berbagai lubang dan bentuk, yang dapat dimanfaatkan untuk melatih kemampuan kognitif dan motorik halus 
pada anak. Melalui aktivitas bermain dengan Busy Jar, anak dapat mempelajari bentuk geometri, warna, serta melatih 
koordinasi antara tangan dan mata, sementara juga meningkatkan keterampilan motorik halus dan rasa percaya diri 
mereka. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Busy Jar memberikan efek positif terhadap perkembangan anak, 
di mana kemampuan anak yang sebelumnya belum berkembang di tahap awal (pre-test) mengalami kemajuan di tahap 
berikutnya (post-test). [19] 

Media ini mampu melatih koordinasi antara tangan dan mata serta meningkatkan keterlibatan anak dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, penggunaan Busy Jar juga berkontribusi dalam menumbuhkan rasa percaya diri anak saat 
belajar. Dengan demikian, Busy Jar dapat disimpulkan sebagai alat permainan edukatif yang efektif dalam 
meningkatkan keterampilan motorik halus sekaligus mendorong keaktifan anak dalam kegiatan pembelajaran. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, penggunaan media Busy Jar dalam penelitian ini juga bertujuan untuk 
merangsang perkembangan motorik halus anak. Perbedaannya terletak pada tema dan isi media yang digunakan. Pada 
penelitian sebelumnya, Busy Jar belum mengangkat tema lokal, sedangkan pada penelitian ini media Busy Jar 
dikembangkan dengan mengusung tema lokal Gresik serta memanfaatkan bahan alam. Media ini terdiri dari beberapa 
toples yang berisi biji-bijian alami, serta toples lain yang berisi koin dengan gambar khas Kota Gresik, sehingga selain 
melatih motorik halus, juga mengenalkan unsur kearifan lokal kepada anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan media Bussy Jar untuk meningkatkan 
ketrampilan motorik halus anak di KB Al Firdaus. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 
kondisi awal kemampuan motorik halus anak, mengimplementasikan kegiatan bermain berupa menyumpit dan 
menjepit pompom menggunakan Busy Jar, serta mengevaluasi peningkatan keterampilan motorik halus anak setelah 
diberikan stimulasi yang disesuaikan dengan tahap perkembangan dan pertumbuhan mereka.”  

 
 

II. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjadi metode yang diterapkan dalam studi ini, sebuah pendekatan yang lazim 
digunakan pendidik untuk menyempurnakan mutu pembelajaran di lingkungan kelasnya. Empat siklus prosedural 
menjadi landasan pelaksanaan PTK, meliputi tahap penyusunan rencana, penerapan aksi, pengamatan, serta evaluasi 
reflektif [19]. Perencanaan menjadi langkah awal yang dilakukan peneliti dengan menyiapkan perangkat ajar dan 
media Busy Jar. Berbagai benda kecil seperti kancing, manik-manik, dan biji-bijian yang aman bagi anak-anak 
dimasukkan ke dalam media tersebut. Kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan Busy Jar kemudian dilaksanakan 
pada tahap tindakan. Kajian data hasil intervensi menjadi fokus utama dalam tahap refleksi, yang kemudian 
dirumuskan menjadi strategi perbaikan untuk diterapkan pada siklus berikutnya. Sementara itu, pemantauan terhadap 
proses dan capaian perkembangan motorik halus anak selama kegiatan dilakukan oleh peneliti melalui observasi. 
Penelitian ini menggunakan dua siklus, di mana setiap siklus mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, serta evaluasi secara berurutan. Hasil analisis terhadap kelemahan pada Siklus I menjadi landasan utama 
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untuk merancang perbaikan di Siklus II. Selama empat hari, kegiatan Busy Jar difokuskan pada pengenalan aktivitas 
motorik halus pada siklus pertama tersebut. Refleksi dari siklus awal kemudian mendorong penerapan variasi kegiatan 
yang bertujuan mengoptimalkan keterampilan dan partisipasi anak pada siklus berikutnya.  

Penelitian ini melibatkan 13 anak dari KB Al Firdaus Balongpanggang sebagai subjek, dengan rincian 6 peserta 
laki-laki dan 7 peserta perempuan yang rentang usianya berada di antara 3 hingga 4 tahun. Pengembangan motorik 
halus anak menjadi titik perhatian utama melalui penerapan media Busy Jar sebagai sarana dalam proses belajar 
mengajar. Data dikumpulkan melalui tiga instrumen yang saling melengkapi, yaitu observasi langsung, wawancara 
mendalam, serta penelaahan dokumentasi yang relevan. Perkembangan motorik halus anak menjadi fokus utama 
dalam pengamatan langsung yang dilakukan selama penerapan media Busy Jar. Aktivitas yang diamati mencakup 
koordinasi tangan-mata serta ketepatan dalam menyelesaikan tugas. Pengamatan dilaksanakan pada tahap pra-siklus, 
siklus I, dan siklus II dengan menggunakan lembar observasi yang disusun berdasarkan indikator yang telah ditentukan 
sebelumnya. Wawancara melibatkan interaksi dua pihak sebagai teknik pengumpulan data, di mana satu pihak 
berperan sebagai penanya dan pihak lainnya sebagai pemberi jawaban. Sejumlah pertanyaan diajukan kepada 
responden dalam proses ini [20]. Pertanyaan penelitian diajukan kepada kepala sekolah, para guru, dan orang tua untuk 
menggali pemahaman yang lebih komprehensif sekaligus mengidentifikasi perubahan kemampuan motorik halus anak. 
Data yang terkumpul berfungsi sebagai penguat hasil observasi. Akurasi dan pertanggungjawaban data diperkuat 
melalui dokumentasi berupa foto kegiatan, aktivitas anak, serta hasil karya sebagai bukti pendukung. Kemampuan 
motorik halus dievaluasi melalui beberapa aspek, yaitu koordinasi tangan-mata dalam aktivitas meronce, penyusunan 
bentuk geometri, penggunaan otot jari untuk mencaplok biji-bijian, pengendalian kekuatan tangan saat menarik pita, 
serta pengelompokan koin sesuai gambar.  

Target keberhasilan studi ini tercapai apabila setidaknya 80% peserta didik berada pada tahap Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Analisis data dalam studi ini dilaksanakan secara deskriptif 
kuantitatif, di mana dilakukan perhitungan persentase dari kemampuan motorik halus anak berdasarkan skor yang 
didapat dari lembar observasi. Hasil perhitungan tersebut kemudian dibandingkan pada setiap siklus untuk mengamati 
peningkatan kemampuan motorik halus anak dan juga untuk menentukan pencapaian indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Adapun perhitungan persentase dilaksanakan dengan menggunakan rumus: 
 
P =  F⸏ X 100%  
       N  
Keterangan:  
P = Persentase 
F = Banyak anak yang berada dalam kategori BSH dan BSB 
N = Total seluruh anak 
 
Selain itu, agar bisa mengetahui nilai rata-rata skor kemampuan motorik halus anak, digunakan rumus: 
 
X = ∑ X⸏   
             N  
Keterangan: 
 
X     = Nilai rata-rata 
∑X = Total skor yang diperoleh anak 
N     = Jumlah anak 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 13 anak usia 3–4 tahun di KB Al Firdaus Balongpanggang menjadi subjek penelitian ini, dengan rincian 
6 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dipilih sebagai metode kajian 
yang berlangsung dalam dua siklus. Tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi menjadi 
rangkaian yang dijalankan pada setiap siklusnya. Media yang digunakan adalah Busy Jar yang berisi berbagai aktivitas 
untuk melatih koordinasi mata dan tangan, kekuatan jari, ketelitian, dan konsentrasi anak.  

 
A. Pra Siklus 

Sebelum tindakan diberikan, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi awal terhadap kemampuan motorik 
halus anak usia 3–4 tahun di KB Al Firdaus Balongpanggang. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi 
nyata kemampuan motorik halus anak sehingga dapat dijadikan dasar dalam menyusun tindakan pembelajaran 
menggunakan media Busy Jar. Kegiatan observasi difokuskan pada kemampuan anak dalam menjepit benda 
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menggunakan penjepit, memindahkan biji-bijian menggunakan sumpit, memasukkan benda ke dalam wadah, 
menyusun bentuk geometri, serta mengelompokkan koin sesuai gambar. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan 
aktivitas yang membutuhkan koordinasi mata dan tangan. Anak terlihat belum mampu menggunakan otot-otot 
kecil jari secara optimal sehingga masih memerlukan bantuan guru ketika menyelesaikan kegiatan. Selain itu, 
konsentrasi anak juga masih rendah sehingga beberapa anak mudah menyerah ketika menghadapi aktivitas yang 
dianggap sulit. 

Tabel 4.1 
Hasil Observasi Kemampuan Motorik Halus Pra Siklus 

Kategori Jumlah Anak Persentase 
BB 4 30,77% 
MB 6 46,15% 
BSH 3 23,08% 
BSB 0 0% 

Jumlah 13 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa hanya 3 anak (23,08%) yang telah mencapai kategori Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH), sedangkan 10 anak (76,92%) masih berada pada kategori Belum Berkembang (BB) dan 
Mulai Berkembang (MB). Oleh karena itu diperlukan tindakan pembelajaran yang lebih menarik dan sesuai dengan 
karakteristik anak usia dini melalui penggunaan media Busy Jar agar kemampuan motorik halus anak dapat 
berkembang secara optimal. 

 
B. Siklus I 
 

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru kelas menyusun RPPH yang mengintegrasikan penggunaan 
media Busy Jar sebagai alat permainan edukatif untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Selain itu, 
peneliti menyiapkan berbagai perlengkapan pembelajaran berupa Busy Jar yang berisi aktivitas menjepit pompom 
menggunakan penjepit, memindahkan biji-bijian menggunakan sumpit, memasukkan benda ke dalam lubang, 
membuka dan menutup tutup toples, serta mengelompokkan koin berdasarkan gambar. 

Peneliti juga menyiapkan lembar observasi kemampuan motorik halus, kamera dokumentasi, serta menentukan 
indikator keberhasilan penelitian, yaitu apabila minimal 80% anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan selama empat kali pertemuan. Guru mengawali pembelajaran 
dengan kegiatan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta memperkenalkan media Busy Jar kepada 
anak. Guru memberikan contoh cara menggunakan setiap alat permainan sebelum anak melakukan kegiatan secara 
mandiri. 

Selanjutnya anak diberi kesempatan melakukan berbagai aktivitas menggunakan Busy Jar secara bergantian. 
Guru memberikan bimbingan kepada anak yang masih mengalami kesulitan, terutama dalam menggunakan 
penjepit dan sumpit. Selama kegiatan berlangsung suasana pembelajaran terlihat menyenangkan. Anak tampak 
antusias mencoba setiap permainan meskipun sebagian masih membutuhkan bantuan guru. Hasil observasi 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus dibandingkan kondisi pra siklus. 

Tabel 4.2 
Hasil Kemampuan Motorik Halus Siklus I 

Kategori Jumlah Anak Persentase 
BB 1 7,69% 
MB 5 38,46% 
BSH 6 46,15% 
BSB 1 7,69% 

Jumlah 13 100% 
Terjadi peningkatan dibandingkan pra siklus. Anak yang mencapai kategori BSH dan BSB menjadi 53,84%, 

namun belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian yaitu minimal 80%. 
Persentase anak yang mencapai kategori BSH dan BSB meningkat menjadi 53,84%. Walaupun mengalami 

peningkatan, hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan penelitian sebesar 80%. Nilai rata-rata 
kemampuan motorik halus juga meningkat dari 2,15 pada pra siklus menjadi 2,94 pada Siklus I. Peningkatan terjadi 
pada hampir seluruh indikator, terutama koordinasi mata dan tangan serta kemampuan menyusun bentuk geometri.  
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Hasil refleksi menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala. Sebagian anak belum percaya diri 
menggunakan sumpit, koordinasi tangan masih belum stabil, dan konsentrasi anak mudah terganggu ketika 
menunggu giliran bermain. Guru juga menilai bahwa contoh penggunaan media masih perlu diperjelas serta 
diperlukan variasi permainan agar anak tidak mudah bosan. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, dilakukan beberapa perbaikan pada Siklus II, yaitu memberikan 
demonstrasi yang lebih jelas, meningkatkan pendampingan individual, menambah variasi aktivitas Busy Jar, 
memberikan reward kepada anak yang berhasil menyelesaikan tugas, serta memberikan motivasi selama 
pembelajaran. 

 
C. Siklus II 
 

Perencanaan pada Siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi Siklus I. Guru memperbaiki strategi 
pembelajaran dengan memperjelas instruksi, memperbanyak kesempatan latihan, serta memodifikasi aktivitas 
Busy Jar agar lebih menarik sesuai karakteristik anak usia dini. 

Pada pelaksanaan Siklus II guru memberikan demonstrasi secara lebih perlahan sehingga anak dapat mengikuti 
setiap langkah dengan baik. Guru juga memberikan pendampingan secara individual kepada anak yang masih 
mengalami kesulitan. 

Selain itu, guru memberikan penghargaan sederhana berupa pujian dan stiker kepada anak yang mampu 
menyelesaikan kegiatan secara mandiri. Pemberian reward tersebut mampu meningkatkan motivasi dan rasa 
percaya diri anak selama mengikuti pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Tabel 4.3 Hasil Observasi Siklus II 
 

Tabel 4.3 
Hasil Kemampuan Motorik Halus Siklus II 

Kategori Jumlah Anak Persentase 
BB 0 0% 
MB 1 7,69% 
BSH 7 53,85% 
BSB 5 38,46% 
Jumlah 13 100% 

 
Hasil observasi pada tabel 4.3 memperlihatkan bahwa kemampuan motorik halus anak mengalami peningkatan 

dibandingkan kondisi siklus I. Sebanyak 12 anak atau 92,31% telah berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB). Rata-rata capaian kemampuan motorik halus pun naik hingga 3,80. Anak-
anak tampak lebih mandiri, cermat, dan terampil dalam menggunakan penjepit serta sumpit dengan benar. Fokus 
mereka selama mengikuti kegiatan pembelajaran juga lebih terjaga. Dengan demikian, seluruh indikator keberhasilan 
penelitian telah terpenuhi. 

Refleksi pada Siklus II memperlihatkan bahwa media Busy Jar terbukti efektif mengoptimalkan kemampuan 
motorik halus anak. Mayoritas peserta didik telah mencapai perkembangan yang selaras dengan indikator yang 
dirancang. Karena target keberhasilan sudah terpenuhi, yakni lebih dari 80% anak berada pada kategori BSH dan BSB, 
penelitian pun diakhiri pada tahap ini. 

Peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 3–4 tahun di KB Al Firdaus Balongpanggang terbukti melalui 
penerapan media Busy Jar. Data menunjukkan kenaikan ketuntasan yang konsisten dari 23,08% pada tahap pra siklus 
menjadi 53,84% di Siklus I, kemudian melonjak hingga 92,31% pada Siklus II. Stimulasi efektif terhadap koordinasi 
mata-tangan, kekuatan otot jari, ketelitian, konsentrasi, serta kemandirian anak terbukti dihasilkan dari kegiatan 
bermain dengan media tersebut. 

Kajian Mustafa dan Sugiharto (2020) menegaskan bahwa perkembangan motorik merupakan hasil koordinasi 
sistem saraf, otot, dan tulang yang terbentuk melalui latihan dan stimulasi berkesinambungan. Temuan ini selaras 
dengan hasil penelitian tersebut. Anak-anak mendapatkan latihan motorik halus secara berulang melalui aktivitas 
menjepit pompom, memindahkan biji dengan sumpit, memasukkan benda ke wadah, serta membuka tutup toples 
sehingga koordinasi gerak mereka berkembang optimal. 

Teori Wiresti dan Na'imah (2020) yang menyatakan bahwa perkembangan fisik motorik menjadi aspek 
fundamental dalam pendidikan anak usia dini juga diperkuat oleh hasil penelitian ini. Dasar kesiapan anak mengikuti 
pembelajaran pada jenjang berikutnya bergantung pada aspek tersebut. Selama penerapan Busy Jar, pengendalian 
gerakan jari anak semakin baik, ketelitian dalam menyelesaikan tugas meningkat, dan rasa percaya diri saat mengikuti 
kegiatan pembelajaran tumbuh signifikan. Kesiapan belajar anak secara menyeluruh terbukti dapat ditingkatkan 
melalui stimulasi motorik yang tepat. 
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Pudyaningtyas dan Parwatiningsih (2019) berpendapat bahwa masa usia dini merupakan periode emas untuk 
mengembangkan keterampilan motorik karena anak berada dalam fase pertumbuhan pesat dan gemar melakukan 
aktivitas berulang. Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini. Pengalaman belajar melalui bermain 
diberikan oleh Busy Jar sehingga anak mendapat kesempatan mengulang berbagai gerakan manipulatif yang 
memperkuat koordinasi mata-tangan dan keterampilan otot-otot kecil jari secara langsung. 

Penelitian Hermawati (2022) yang menyimpulkan efektivitas Busy Jar dalam meningkatkan motorik halus anak 
usia dini melalui aktivitas bermain menyenangkan juga didukung oleh temuan ini. Hasil kajian Putri dkk. (2024) 
menunjukkan bahwa media tersebut berdampak lebih luas, tidak hanya pada motorik halus tetapi juga pada konsentrasi, 
kemampuan kognitif, dan rasa percaya diri. Konsistensi berbagai hasil penelitian tersebut menegaskan posisi Busy Jar 
sebagai media edukatif yang efektif untuk mengembangkan beragam aspek perkembangan anak usia dini, khususnya 
motorik halus. 

Dua siklus tindakan yang dilaksanakan membuktikan bahwa penggunaan media Busy Jar mampu meningkatkan 
motorik halus anak secara bertahap. Keberhasilan ini tidak semata-mata ditentukan oleh daya tarik media, melainkan 
juga oleh perbaikan pembelajaran berkelanjutan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Oleh karena itu, Busy Jar layak dijadikan alternatif media pembelajaran untuk menstimulasi perkembangan motorik 
halus anak usia dini.. 

 
IV. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media edukatif Busy Jar efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 3–4 tahun di 
KB Al Firdaus Balongpanggang. Sebelum tindakan diberikan, sebagian besar anak masih berada pada kategori Belum 
Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB), sehingga memerlukan stimulasi yang lebih menarik dan sesuai 
dengan karakteristik anak usia dini. Setelah penerapan media Busy Jar melalui berbagai aktivitas bermain yang melatih 
koordinasi mata dan tangan, kemampuan menggunakan otot jari, ketelitian, serta konsentrasi, kemampuan motorik 
halus anak mengalami peningkatan secara bertahap. 

Peningkatan tersebut terlihat dari hasil observasi pada setiap siklus. Persentase anak yang mencapai kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat dari 23,08% pada pra siklus, 
menjadi 53,84% pada Siklus I, dan mencapai 92,31% pada Siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan penelitian telah tercapai, yaitu lebih dari 80% anak mencapai kategori BSH dan BSB. 

Dengan demikian, media Busy Jar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif alat permainan edukatif yang efektif 
dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Selain meningkatkan keterampilan motorik, media ini juga 
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan keaktifan, rasa percaya diri, serta 
kemandirian anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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